BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang sdi#t@imukakan dan
dideskripsikan pada bab sebelumnya, maka dapagahplilkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan temuan-temuan pada studi pendahuligmnvab kondisi

kurikulum pelatihan yang dihasilkan saat ini belefektif karena hasil yang
diharapkan belum mencapai tujuan secara maksinal,ir disebabkan
karena kurikulum pelatihan yang dikembangkan selamnaidak melalui
perencanaan yang matang. Tujuan pelatihan yangmdskan tidak
berdasarkan kepada analisis kebutuhan pesertaihpelattetapi hanya
berdasarkan kepada substansi materi pelatihanggghiperubahan perilaku
yang hendak dicapai dalam pelatihan tidak jelasteMapelatihan yang
ditetapkan tidak disesuaikan dengan standar komgeden kompetensi dasar
yang harus dicapai oleh peserta pelatihan hanydabarkan pada topik atau
tema pelatihan. Metode yang digunakan dalam pefabaia hanya
didominasi oleh metode ceramah dan evaluasi yataksdinakan untuk
mengukur keberhasilan kurikulum pelatihan tidalaklikan. Semua kondisi
ini menjadi faktor penyebab tidak dihasilkannyaikwlum pelatihan yang
dapat menjadi acuan bagi fasilitator dan panitiamypkenggara dalam

melaksanakan pelatihan.
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2. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan telafghasilkan kurikulum
pelatihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan grata pelajaran
IPA Madrasah Ibtidaiyah Kota Ternate dalam memahBfiK. kurikulum
pelatihan PTK yang dikembangkan didesain menurgé tiahapan yaitu
Perencanaan dengan melakukan analisis kebutuhan, dan desaikukum
pelatihan yang meliputi :

a. Tujuan Pelatihan girumuskan berdasarkan pada kompetensi yang dimilik
peserta pelatihan dan telah menggambarkan hasit gkhatihan (perubahan
perilaku) yang ingin dicapai dan mencakup semuapeatemsi dasar dari materi
pokok yang akan dibahas. Tujuan pelatihan terdii :

* Tujuan Umum ; mencerminkan pernyataan yang menguraikan
perubahan perilaku yang ingin dicapai, yang beakaitengan visi dan
misi lembaga penyelenggara pelatihan.

= Tujuan Khusus: merupakan penjabaran dari tujuan umum.

b. Materi Pelatihan ; disusun berdasarkan kepada kimmgie dasar dan
indikator yang harus dicapai oleh peserta pelatdengan memperhatikan
urutan serta tingkat kesulitan dan kemudahan materi

c. Metode Pelatihan ; metode yang digunakan adalali metode yang
disesuaikan dengan karakteristik materi yaitu nmetodramah, metode
tanya jawab/diskusi, metode kerja kelompok, metiatiban dan metode
simulasi.

d. Evaluasi Pelatihan ; evaluasi terhadap hasil deldgngan pre tes dan

post tes, evaluasi proses dengan penilaian unjg& #an pengamatan dan
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evaluasi terhadap kesesuaian kurikulum pelatihangale kebutuhan
peserta pelatihan.

Pelaksanaan,  kurikulum  pelatihan yang telah  dikembangkan

diimplementasikan kepada guru dalam kegiatan pelatoleh fasilitator, dan

Evaluasi. untuk mengetahui keberhasilan dari kurikulum peéati yang telah

dikembangkan. Evaluasi yang dilaksanakan adalahuasiaformatif dan

evaluasi sumatif.

. Penerapan kurikulum pelatihan PTK sesuai hasil ey statistik

menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalamaham PTK, hal ini

mengindikasikan bahwa tujuan akhir yang diharapkeatiah tercapai dan
kurikulum pelatihan PTK dapat dikatakan efektifetektifan ini dapat dilihat
dari:

a. Hasil analisis dengan menggunakammalized gain yang dilakukan baik
pada tahap uji coba terbatas maupun pada tahaphgiluas, rentang nilai
rata-ratanormalized gain yang diperoleh adalah 0,85 pada uji coba
terbatas dan 0,50 pada uji coba luas, kedua midearada pada Kriteria
keefektifan “Sangat Efektif dan Efektif”.

b. Jumlah keseluruhan perolehan nilarmalized gain kedua uji coba berada

pada rentangormalized 0,68 pada kriteria “Efektif”.
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4. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kumikyelatihan ini

adalah :

a. Faktor Pendukung pelaksanaan kurikulum pelatihan in

1)

2)

3)

Pengelolaan ; Pengelolaan pelatihan adalah satahusaur penting
dalam pelaksanaan kurikulum pelatihan. Fungsi-fummganajemen
(perencanaan,  pengorganisasian, pembinaan, penilaidan
pengembangan) yang dimiliki oleh pengelola dapatentikan
tercapainya suatu tujuan pelatihan.

Kesesuaian kurikulum pelatihan dengan program kéemmbaga
penyelenggara ; Program kerja lembaga penyelengdalam hal ini
Kantor Kementerian Agama Kota Ternate serta kelautudrganisasi
profesi (Kelompok Kerja Guru) yaitu peningkatan mpendidik dan
tenaga kependidikan sesuai dengan tujuan pelaksakaakulum
pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru terRaikg

Minat dan motivasi dari peserta pelatihan yang puikuggi.

b. Faktor penghambat pelaksanaan kurikulum pelaiinzadalah :

1)

2)

Fasilitator ; peran fasilitator adalah sebagai pérlg pembelajaran,
dan secara ideal fasilitator disyaratkan memilieimampuan dasar,
kemampuan akademik, kemampuan personal, kemampséil, slan
kemampuan vokasional, sehingga tujuan pembelagipat tercapai.
Tidak tersedianya fasilitas gedung yang represgetatuntuk

digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatarhaelat
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B. Rekomendasi

Hasil dari penelitian ini memberikan petunjuk bahemuan-temuan yang
telah diperoleh dari pengembangan kurikulum pedatilmi, secara signifikan
dapat meningkatkan pemahaman guru tentang PTK.eBadn dengan hal
tersebut, beberapa rekomondasi diajukan kepad&-pihak yang terkait, antara

lain :

1. Balai Diklat Keagamaan Provinsi Maluku Utara
Hasil penelitian ini telah teruji efektivitasnydeb karena itu dapat digunakan
dalam lingkup pelatihan yang lebih luas. Untuk liendaknya Balai Diklat
Kegamaan sebagai lembaga khusus pengelola pelatit@mapkan lebih
memperhatikan kurikulum pelatihan yang relevan dengebutuhan peserta
pelatihan, bukan hanya berorientasi pada pemendhaa semata. Secara
empiris kurikulum pelatihan yang telah dihasilkam, idapat meningkatkan
kemamapuan guru dalam memahami PTK yang pada gkhuoiiharapkan
dapat melaksanakan PTK di kelas. Oleh karena #arankan agar kurikulum
pelatihan ini menjadi salah satu alternatif untitkrdpkan pada Balai Diklat
Keagamaan dalam melakukan pelatihan bagi guru Mabrdbtidaiyah se
provinsi Maluku Utara, sehingga terdapat kesamaanghaman baik dalam
hal konsep maupun aplikasi tentang pelaksanaandPk&las.

2. Mapendais Kantor kementerian Agama Kota Ternate
Sebagai penanggung jawab terhadap pembinaan tepagdidik dan
kependidikan di lingkungan kantor Kementerian Agamdata Ternate,

hendaknya mengevaluasi secara berkala kurikuluatipah yang selama ini
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digunakan dan dilaksanakan. Evaluasi ini untuk keépgan perbaikan dan
pengembangan kurikulum yang efektif dan efisienruvieiskan kurikulum
yang tepat dapat dilakukan dengan mamanfaatkahpgeselitian terkait atau
dengan membentuk tim penyusun kurikulum pelatihan.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh para guru terhgmapngkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas hasil belajar siswa,upertndapatkan apresiasi
dari semua kalangan, terutama oleh kalangan bsokyandidikan. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan yang lebih optinteik dukungan dana
maupun berupa kebijakan-kebijakan yang dapat mendortimbulnya
berbagai inovasi-inovasi pembelajaran dikelas.

. Kepala Madrasah

Informasi yang dimiliki oleh kepala madrasah tegt&wondisi guru, dapat
dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi 8¢&sendais dan Balai
Diklat untuk menyusun kurikulum yang tepat. Kepaladrasah juga dapat
memanfaatkan pertemuan lewat wadah Kelompok Kergalrigsah (KKM)
untuk saling memberikan masukan dan tanggapannigrikandisi guru di
madrasah masing-masing terkait dengan kemampuan gur

Melalui KKM, rekomendasi kepala-kepala madrasah atlagisampaikan
kepada Balai Diklat maupun kantor Kementerian Ag&ota Ternate sebagai
bahan masukan dan pertimbangan untuk perbaikakukum pelatihan di

lingkungan kantor Kementerian Agama kota Ternate.
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4. Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, khususnya dal@mgpmbangan kurikulum
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman tgatang PTK,
ditemukan beberapa hal yang masih perlu ditindajuta yakni disarankan
untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut tddpm pengembangan
kurikulum pelatihan dengan topik-topik yang lain.
Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat meneliturikulum-kurikulum
pelatihan lain yang diterapkan di seksi Mapenda#i €Balai Diklat dari
berbagai komponen/aspeknya, seperti jenis pelatyemy tepat dengan
kebutuhan, relevansi tujuan pelatihan dengan kélntpeserta, metode yang
digunakan dalam pelatihan, dan lain-lain.
Hasil penelitian ini juga dapat ditindak lanjutietl peneliti lain untuk dapat
menguji efektivitas kurikulum yang dikembangkan giem subjek dan objek
yang berbeda serta ruang lingkup yang lebih ltgtsingga hasil penelitian ini

dapat dimanfaatkan secara luas.
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